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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik kelas XI dari sudut pandang kemandirian; materi perbandingan senilai dan
berbalik nilai digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kritis matematis mereka.
Penelitian eksploratif ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini
melibatkan 30 siswa kelas XI di salah satu sekolah menengah atas di Kota Bandung. Dengan
fokus pada ftiga subjek: self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Menjawab soal
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis (KBKM), wawancara, dan angket self-efficacy adalah
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Periksa data dengan triangulasi waktu.
Hasil penelition menunjukkan bahwa: (1) siswa dengan tingkat keberhasilan diri tinggi
memiliki KBKM yang sangat baik; (2) siswa dengan tingkat keberhasilan diri sedang memiliki
KBKM yang sedang; dan (3) siswa dengan tingkat keberhasilan diri rendah memiliki KBKM
yang kurang baik. Hasilnya, guru harus memperhatikan komponen skala kemandirian siswa
saat melatih kemampuan berpikir kritis matematis.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Self-efficacy, Matematika

Abstract

The purpose of this study is to evaluate the mathematical critical thinking ability of eleventh-
grade students from an independence perspective; comparative and inverse value
materials are used to assess this ability. This exploratory study uses a qualitative descriptive
approach. This study involved 30 eleventh-grade students at a high school in Bandung City.
With a focus on three subjects: high, medium, and low self-efficacy. The instruments used in
this study are questionnaires on Mathematical Critical Thinking Ability (KBKM), interviews,
and self-efficacy questionnaires. Check the data with time triangulation. The results of the
study show that: (1) students with a high level of self-efficacy have excellent KBKM; (2)
students with a medium level of self-efficacy have moderate KBKM; and (3) students with a
low level of self-efficacy have poor KBKM. As a result, teachers must pay attention to the
components of the student independence scale when fraining students' critical thinking
skills in mathematics.
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1. PENDAHULUAN

Matematika sering dikenal sebagai “Queen of Science” atau ratunya iimu karena bahasa
yang menggunakan simbol dan istilah dan tidak bergantung pada penelitian lain dengan
bahasa yang mudah dicermati (Asep Jihad, 2023). Pembelajaran matematik merupakan
salah satu pembelajaran yang dapat memengaruhi pola pikir siswa dalam berbagai
bidang ilmu sains dan rekayasa, yang dianggap sebagai iimu dasar yang diperlukan untuk
kehidupan sehari-hari. Kemampuan siswa untuk berpikir kritis secara efektif dalam
pembelajaran matematika sangat penting bagi siswa yang digunakan sebagai dasar
untuk mengikuti ujian pendaftaran ke jenjang yang lebih tinggi. Berpikir kritis idealnya dapat
membantu siswa memahami konsep matematika, menyelesaikan masalah, menarik
kesimpulan, dan mengevaluasi secara menyeluruh hasil pemikiran mereka (Maulidah et al.,
2020). Namun, sering siswa mendapatkan kesulitan dalom memahami dan menerapkan
konsep matematika ketika sedang ujian, ulangan harian, dan saat bekerja kelompok,
sehingga dapat menghambat kemajuan berpikir kritis mereka terhadap hasil akhir yang
diterima dan perkembangan akademik. Dalam penelitian tentang tingkat kepercayaan
diri siswa yang berbeda, peneliti menemukan bahwa semakin baik kemampuan berpikir
kritis mereka , maka tingkat kepercayaan siswa sudah cukup baik. (Umbara & Priatna,
2022). Faktor kepercayaan diri siswa sangat mempengaruhi siswa karena akan
menimbulkan rasa takut dan cemas terhadap matematika sehingga menimbulkan rasa
tidak nyaman dalam pembelajaran matematika (Jasmi et al., 2021).

(Sukma & Priatna, 2021) menyatakan bahwa kemandirian berdampak pada berpikir kritis
serta pemecahan masalah siswa. Persepsi seseorang tentang kemampuan mereka sendiri
dalam matematika dikenal sebagai self-efficacy. Seseorang dianggap sukses jika mereka
percaya dapat menyelesaikan berbagai masalah matematika, seperti mampu menjawab
soal matematika yang dikerjakan dan mampu menjawab dengan benar. Pemahaman
teori, ide, dan kemampuan dari masing masing siswa menyelesaikan masalah matematis
menunjukkan keyakinan ini. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa siswa memiliki rasa
cemas 25%, rasa tekun 30% dengan kurang percaya diri 41% saat mendapatkan nilai
pembelajaran matematika.(Jasmi et al., 2024). Salah satu faktor yang menyebabkan siswa
kurang percaya dir nilai fidak sesuai harapan, kebingungan dengan materi yang
menyebabkan terdapat keraguan dalam menyelesaikan persoalan di depan kelas (Milena
et al., 2022). Sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi dengan berbagai model
pembelajaran yang berdiferensiasi dengan tfujuan mampu meningkatkan taraf
kemampuan berpikir kritis kemampuan siswa untuk berhasil secara pribadi (Gymnastiar,
2024).

Studi terdahulu membahas keterkaitan Self efficacy dan berpikir kritis matematika lanjut
pada siswa sekolah menengah atas. Studi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
dan keberhasilan diri terkait. Menurut (Sukma & Priatna, 2021) efikasi mempengaruhi CTS
(Critical Thingking Sklis) Siswa matematika memiliki kemampuan berpikir kritis yang kuat jika
mereka memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi, dan sebaliknya. Self — Eficacy mampu
mengembangkan semangat siswa dalam menciptakan prestasi (Paulus Roy Saputra, 2016).
Menurut (Asiva Noor Rachmayani, 2015) Magnitude (tingkat kesulitan), strength (kekuatan),
dan generality merupakan tfiga indikator utama dari self-efficacy. Tingkat kesulitan suatu
tugas seringkali dipengaruhi oleh perbedaan dalam fingkat efikasi diri individu. (Satria
Efandi & Putri, 2022). Sedangkan kemampuan berpikir kritis memiliki lima indikator menurut
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Ennis (1985) dalam penelitian (Hamidah et al.,, 2023) menunjukkan penjelasan dasar,
dukungan dasar, kesimpulan, penjelasan mendalam, strategi dan taktik .

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan ketika melaksanakan Praktik Kerja Lapangan
(PPL) Di salah satu SMA di Bandung, kemampuan siswa untuk berpikir kritis pada materi
fungsi aljabar masih dianggap rendah. Hal ini disebabkan keyakinan diri siswa Ada
kecenderungan untuk menunjukkan minat yang rendah dalam pelajaran matematika,
yang mengakibatkan kurangnya motivasi dan ketekunan dalam belajar. Akibatnya, rasa
ingin tahu dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah terganggu. Hal ini didukung
(Hikmat Syaf & Nurhayati Rahayu, 2024) menjelaskan bahwa di lapangan, guru cenderung
lebih aktif dibandingkan siswa ketika KBM, Mengakibatkan siswa merasa jenuh dan kurang
berpartisipasi saat belajar. Selain itu, dominasi aktivitas guru membuat pembelajaran terasa
monoton, sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi pemikiran
mereka secara maksimal. Akibatnya, kemampuan penalaran siswa pun tidak berkembang
dengan baik. Pentingnya rasa ingin tahu siswa dalam kemampuan menyerap materi dan
hal ini berkaitan dengan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika, semakin rasa
ingin tahu siswa tinggi maka motivasi siswa tinggi karena berdampak kepeda ketekunan
siswa dalam belajar matematika dalam eksplorasi  informasi, menggali untuk mencari
informasi, berpetualang dengan informasi, dan berani mengajukan pertanyaan (Artinta &
Fauziah, 2021).

Penelifian ini akan berfokus kepada teori indikator yang telah dikemukaan sebelumnya
untuk mengukur kemampuan self efficacy dan kemampuan berpikir kritis dalam
matematika lanjut fingkat sekolah menengah atas. Penelitian ini mengambil teori tentang
hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan keefektifan diri oleh (Asiva Noor
Rachmayani, 2015) terkait dengan tiga indikator yang mengukur kemampuan siswa untuk
belajar matematika secara mandiri. Penilitian ini memberikan data yang lebih lengkap dan
mendalam tentang hubungan antara kemampuan berpikir kritis matematis dalam
pembelajaran matematika. Penelitian ini menggabungkan teori yang dikemukakan oleh
(Asiva Noor Rachmayani, 2015) dengan teori yang dikemukakan oleh Ennis (19885) tentang
poin — poin kemampuan berpikir kritis untuk mengetahui hubungan ini lebih lanjut.

Setelah menguraikan beberapa paragraf sebelumnya, penelitian yang telah dilakukan
diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif menyelesaikn masalah tersebut dan
mampu mengembakan serta merombak pembelajaran matematika pada mata
pelajaran fungsi aljabar sekolah menengah atas kepada siswaUntuk menyelesaikan hal
tersebut, penelitian ini bersifat kuantitatif karena menganalisis data self-efficacy siswa
dengan perhitungan teknik skala atau angket yang valid dan data kemampuan berpikir
kritis dengan menggunakan angket yang disesuaikan dengan beberapa hasil ulangan
atau laporan yang sering diperoleh dalam pembelajaran matematika. Mengacu pada
pemaparan di atas, maka dilakukan penelitian analisis self-efficacy dan kemampuan siswa
dalam berpikir kritis pada tingkat sekolah menengah atas dengan materi pada fungsi
aljabar.

2. METODE PENELITIAN
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Untuk meneliti korelasi dua ranah, yaitu kemampuan berpikir siswa dan self-efficacy dalam
materi fungsi aljabar, penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif ini memungkinkan pengumpulan data diukur secara numerik, sehingga dapat
dilakukan pengolahan data statistik dengan hasil yang tepat dan akurat. Sistem
pengumpulan data dilakukan di saat penelitian langsung, tanpa adanya intervensi atau
pengamatan yang berlangsung seloma periode yang lebih lama, Penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional. Metode ini memungkinkan peneliti untuk melakukan
kajian awal mengenai konsep self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis secara
bersamaan. Siswa yang saat ini di salah satu sekolah di Kota Bandung yang dijadikan
tempat PPL bagi mengikuti mata pelajaran matematika lanjut adalah subjek penelitian.
Sebagai sampel penelitian, 30 siswa dipilih secara acak dari populasi yang didapatkan
berdasarkan hasil angket.

Untuk menentukan tingkat self-efficacy siswa dalam penelition ini, self-efficacy yang
validitasnya telah diuji. Skala yang akan digunakan terbagi menjadi beberapa tabel yang
berkaitan dengan keyakinan siswa. Tentang kemampuan mereka untuk memahami fungsi
aljabar secara kritis. Pertama, angket self-efficacy dibuat untuk mengukur kepercayaan diri
siswa. Kedua, menjawab soal kemampuan berpikir kritis matematis digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang kemampuan berpikir kritis matematis siswa, terutama
dengan materi fungsi aljabar. Terakhir, pedoman wawancara digunakan untuk
memastikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. benar-benar bekerja saat mereka
menyelesaikan menjawab soal.

Tabel 1. Skala Self-Efficacy Siswa

Soal

Komponen Skala

Ketercapaian

Level (taraf keyakinan 1.1 Siswa berwawasan 1,2
siswa tentang optimis
kemampuan mereka 1.2 Siswa merasa yakin 3,4,5,6
untuk menyelesaikan bahwa dapat
tugas atau pekerjaan) menyelesaikan pekerjaan

sebagai siswa yang baik
Strength (tingkat 2.1 Meningkatkan upaya 7,8,9,10
kekonsistenan siswa  sebaik-baikny
dalam menyelesaikan 2.2 Berkomitmen  untuk 11,12,13,14
tugas atau pekerjaan) melakukan pekerjaan

sebagai siswa
Generality (taraf 3.1 Menyelesaikan situasi 15,16,17
keyakinan dan dan kondisi dengan cara
kemampuan siswa dalam  positif dan baik.
menggeneralisasikan 3.2 Berpikir tentang masa  18,19,20

pengalaman
sebelumnya)

lalu sebagai cara untuk
maju.

Sumber : Arikunto (Aziz et al., 2023)

Data dikumpulkan melalui wawancara dan menjawab soal yang ada pada Tabel 2 untuk
penelitian ini. Selain mengevaluasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa, menjawab
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soal ini berkonsentrasi pada pelajaran siswa tentang fungsi aljabar. Butir kisi-kisi menjawab
soal digunakan untuk menilai pemahaman siswa tentang konsep matematis dalam
pembelajaran materi fungsi aljabar dalam kehidupan sehari-hari. Menjawab soal ini
melibatkan (1) analisis, (2) identifikasi, (3) hubungan, (4) problem solving, dan (5) evaluasi.

Tabel 2. Kisi-Kisi Menjawab soal Kemampan Berpikir Kritis dalam Materi Fungsi Aljabar
dalam Kehidupan sehari - hari

Komponen Skala Butir Soal Nomor Soal
1. Indikator Menganalisis Dijelaskan soal tentang masalah sehari- 1
2. Indikator hari yang berkaitan dengan fungsi
Mengidentifikasi Konsep  aljabar, siswa dapat menjelaskan ide-ide
3. Indikator dan menentukan hasil akhir.
Menghubungkan antar Dijelaskan soal tentang masalah sehari- 2,3
Konsep hari yang berkaiton dengan fungsi
4. Indikator Menyelesaikan aljabar, siswa dapat menjelaskan ide-ide
Masalah dan menentukan nilai hasil akhir.
5. Indikator Melakukan
Evaluasi

Sumber : Facione dalam (Umbara & Priatna, 2022)

Proses pemilihan subjek dimulai dengan menentukan kelas yang akan digunakan untuk
penelitian. Kelas XI-2 dipilih melalui pengundian acak. Para siswa juga diberikan angket
tentang self-efficacy. Selanjutnya, skor diubah dan dimasukkan ke dalam tiga sesuai
dengan ketentuan Tabel 3.

Tabel 3 Pengkategorian Self efficacy

Kategori Kriteria
Tinggi Siswa yang mengembangkan kemandirian diri = X+SD
Sedang Siswa dengan self-efficacy lebih tinggi dari X-SD dan kurang
dari X+ SD
Rendah Siswa yang mengembangkan kemandirian diri £ X+SD

Sumber : (JASMINE, 2014) & (Prajono et al., 2022)

Berdasarkan hasil pengkategorian, satu siswa yang dipilih untuk self-efficacy dan
dimasukkan sebagai subjek penelitian. Selanjutnya, mereka menjalani uji soal kemampuan
berpikir kritis matematis dan wawancara. Peserta yang mendapatkan self-efficacy tinggi
diberi kode S1, peserta yang berada dalam kategori sedang diberi kode S2, dan peserta
yang berada dalam kategori rendah diberi kode S3. Selanjutnya, data yang diperoleh dari
menjawab soal dikurangi dan dianalisis untuk menjawab pertanyaan penyelidikan.
Menjawab soal kemampuan berpikir kritis matematis dengan fokus pada materi fungsi
aljobar memiliki lima kategori skor: sangat tinggi, finggi, sedang, rendah, dan sangat
rendah. Tabel 4 menampilkan detail keterangan untuk kategori tersebut.

Taraf Presentase Kategori Tingkat Berpikir Kritis
0% < SA <40% Sangat Rendah

40% < SA <55% Rendah

55% <SA<70% Sedang
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70% < SA <85% Tinggi

85% < SA <100% Sangat Tinggi
Sumber : (Riduwan & Adakon, 2007)
Peneliti dapat mengetahui bagaimana siswa dalam kategori self yang memiliki tingkat
efektivitas tinggi, sedang, dan rendah dalam memahami konsep berpikir kritis. Penelitian ini
terutama menganalisis materi fungsi aljabar nilai untuk menentukan apakah konsep
tersebut dianggap sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, atau sangat rendah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4 menunjukkan hasil pengkategorian self-efficacy yang dilakukan terhadap 30 siswa
yang terlibat dalam penelitian.
Tabel 4. Hasil Pengkategorian Self efficacy

Kategori Siswa Presentase (%)
Tinggi 7 23,3 %
Sedang 19 63,3%
Rendah 4 13,3%

Hasil pengisian angket yang dibagikan di kelas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki tingkat self-efficacy sedang, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 5. Hanya 23,3%,
atau tujuh siswa, berada dalam kategori self-efficacy tinggi dari data yang dikumpulkan.
Sementara itu, 63,3%, atau 19 siswa, berada dalam kategori self-efficacy sedang, dan
13,1%, atau empat siswa, berada dalom kategori self-efficacy rendah. Berdasarkan
pengkategorian tersebut, dipilih tiga peserta didik dari masing-masing kategori untuk diuji
kemampuan berpikir kritis matematis dan diwawancarai. Peserta didik dengan self-efficacy
tertinggi diberi kode S1. Peserta didik dengan kategori sedang diberi kode S2, peserta didik
dengan skor 93 dan peserta didik dengan skor 83 diberi kode S3. Analisis hasil pekerjaan
siswa dari setiap kategori, bersama dengan kutipan dari wawancara, akan dijelaskan
sebagai berikut.

A. Data Jawaban Peserta Didik dari Kategori Self efficacy tinggi (S1)
1. Menganalisis
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Gambar 1. Jawaban Soal Nomor 1

Dalam soal nomor 1, peserta didik atau subjek ST memiliki kemampuan analisis luar
biasa, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Berhasil mengidentifikasi dan
menyusun informasi yang relevan, lengkap dan akurat. Keberhasilan ini
menunjukkan keterampilan subjek dalam memilah informasi penting dari data yang
luas dan kemampuannya untuk mengabaikan informasi yang tidak relevan. Salah
satu komponen penting dari indikator analisis adalah kemampuan subjek untuk
memilih informasi penting; ini melibatkan membagi masalah menjadi bagian-bagian
kecil yang lebih terfokus. Hasil wawancara dengan subjek ST menunjukkan bahwa
mereka dapat mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.
Subjek mengerjakan sendiri  untuk mengidentifikasi hal yang diketahui yang ada
dalam soal. Hal ini menunjukkan subjek ST mendapatkan skor 4 untuk indikator
menganalisis nomor 1.

2. Mengidentifikasi Konsep
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Gambar 2. Jawaban Soal Nomor 1

Gambar 2 menunjukkan bahwa subjek memiliki kemampuan untuk menemukan
hubungan antara pertanyaan dan ide-ide dalam soal, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 2. Soal nomor 1 menggunakan konsep eliminasi variabel x dan y
untuk menentukan harga tiap — tiap apel dan jeruk. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa S1 merasa yakin dengan kemampuan untuk membedakan korelasi antara
pernyataan dan konsep dalam soal. Tidak ada masalah bagi subjek untuk
mendapatkan ide yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut. Subjek telah memiliki pemahaman yang baik terhadap materi., yang
menghasilkan keyakinan ini. Akibatnya, indikator identifikasi konsep pada soal
nomor 1 masih layak mendapat skor 4.

3. Menghubungkan antar Konsep

Gambar 3. Jawaban Soal Nomor 2

Gambar 3 menunjukkan kemampuan yang baik dalam menyusun model
matematika, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. Subjek dengan tepat
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membuat rumus untuk menghitung mencari nila g terlebih dahulu kemudian
melanjutkan untuk mencari nilai P. Hal ini didukung oleh wawancara dengan siswa
S1, yang mengungkapkan keyakinannya dalam membuat model matematika yang
mandiri fanpa keraguan di setiap langkah. Akibatnya, subjek mendapatkan skor 3
pada indikator yang menghubungkan ide-ide nomor 2.

4. Menyelesaikan Masalah
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Gambar 4. Jawaban Soal Nomor 3

Dapat dilihat bahwa subjek telah Menyelesaikan soal dengan cara yang efektif.
Dalam soal nomor 3, subjek bunga yang didapatkan,. Prosesnya dimulai dengan
analisis menggunakan rumus, diikkuti dengan perhitungan yang dilakukan secara
mandiri. Terlihat bahwa subjek juga dapat mengaitkan materi dengan konsep
aljabar. Dari Hasil wawancara menunjukkan bahwa percaya secara cepat dan
tepat pada pendekatan yang dia gunakan untuk menjawab soal. la menjelaskan
bahwa strategi tersebut telah digjarkan oleh gurunya, sehingga subjek merasa
percaya diri terhadap kemampuannya. Dengan demikian, subjek memperoleh skor
3 penyelesaian masalah pada nomor 1.

5. Melakukan Evaluasi
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Gambar 5. Jawaban Soal Nomor 3

Gambar 5 menunjukkan kepercayaan diri yang sangat tinggi terhadap
kemampuan mereka, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5. Hasil wawancara
memperkuat ini, karena ST menunjukkan optimisme yang jelas tentang jawaban
dan kesimpulan yang dia buat. Subjek mampu menggunakan bahasa mereka
dengan jelas dan mudah dipahami, dan mereka mudah membuat kesimpulan. S1
percaya pada kemampuan untuk menarik kesimpulan yang tepat dalam situasi ini.
Akibatnya, indikator evaluasi nomor 3 masih diberikan skor 3 kepada subjek S1.

Berdasarkan hasil evaluasi dari masing-masing indikator yang disebutkan di atas,
mahasiswa tingkat S1 telah menunjukkan kemampuan yang signifikan dalam
mengidentifikasi masalah dengan tepat, serta mampu menuliskan pengetahuan
yang mereka miliki secara akurat. Selain itu, mereka juga menunjukkan tingkat rasa
percaya diri yang tinggi terhadap kemampuan mereka dalam memahami dan
mengidentifikasi masalah, serta dalom mengaitkan hubungan antara konsep-
konsep yang digunakan dalam penelitian mereka. Lebih lanjut, subjek berpikir kritis
pada mahasiswa S1 memperoleh skor 10 poin dengan persentase 100%, yang
dikategorikan sebagai sangat tinggi.

Siswa yang sangat efektif menunjukkan sejumlah karakteristik penting, antara lain
keyakinan diri yang kuat, kemampuan untuk melakukan penilaian diri yang objektif,
serta tingkat kesadaran diri yang tinggi. Mereka juga memiliki keinginan yang besar
untuk mengambil risiko dan menghadapi tantangan. Selain itu, siswa-siswa ini
cenderung lebih gigih dalam menyelesaikan tugas-tugas yang  sulit,
mengalokasikan usaha yang lebih besar, dan tidak takut dari kegagalan. Lebih
lanjut, mereka memiliki kecenderungan unfuk memandang masalah sebagai
tantangan, menetapkan tujuan yang jelas, dan berkomitmen untuk mencapai
tujuan tersebut. Individu yang demikian cenderung menghubungkan kegagalan
dengan masih perlu belajar lebih rajin , keterampilan yang masih monoton, atau
materi yang belum dikuasai. Oleh karena itu, mereka berupaya lebih keras untuk
mengatasi kegagalan yang dialami. (Van de Laar & Van der Bijl, 2002).

B. Jawaban Peserta Didik dari Kategori Self efficacy Sedang (52)
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1.

Menganalisis

Gambar 6. Jawaban Subjek Nomor 1

Hasil jawaban peserta didik dalam soal nomor 1T memiliki kemampuan untuk
menuliskan semua informasi yang telah mereka pahami secara menyeluruh, seperti
yang ditunjukkan dalam jawaban pada Gambar 6. Namun, mereka masih belum
menuliskan secara runtut dengan informasi fambahan dan tidak dapat memilih
informasi yang paling penting dari pengetahuan mereka tanpa menuliskannya
terlebin dahulu daripada yang diberikan dalam soal. Hasil wawancara dengan
subjek menunjukkan bahwa mereka dapat menemukan dan memahami apa yang
ditanyakan dalom soal dan memahami maksudnya. Mereka juga belum
mendapatkan solusi dalam memodelkan dan memilah informasi soal, tetapi mereka
mengerjakan tanpa ada kecurangan dengan orang lain untuk mengetahuinya.
Akibatnya, indikator analisis nomor 1 diberikan skor 1 kepada subjek .

Mengidentifikasi Konsep

Gambar 7. Jawaban Soal Nomor 1

Berdasarkan Gambar 7, dapat diketahui bahwa subjek  mampu mengidentifikasi
mengkorelasikan soal serta konsep yang diberikan dalam soal nomor 1. Namun,
terjadi kesalahan saat siswa memasukkan nilai substitusi untuk x dan y yang telah
mereka peroleh. Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek  mengalami
keraguan terhadap penyataan nomor 1. Akibatnya, subjek memperoleh skor 2
pada indikator yang berkaitan dengan penemuan konsep nomor 1.

3. Menghubungkan antar Konsep
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Gambar 8. Jawaban Soal Nomor 2

Gambar 8 terlihat bahwa materi S2 bisa mengasuh anutan iimu hisab tambah
perbanyak tepat. Subjek memodelkan metode menjelang mencongak etk p
terlebih depan sebelum mengejar etik g. Hasil dialog tfambah materi $2 menyinggir
bahwa mencari jalan percaya bisa mengasuh anutan ilmu hisab mencari jalan
sendiri. Subjek tidak curiga menjelang memeriksa lagak-lagak yang ditunjukkan.
Akibatnya, penunjuk yang menautkan corat-coret-corat-coret bersumber urusan
bilangan mengharamkanmenepis menggapai nomor wadukmenayang depan
materi S2.

4. Menyelesaikan Masalah
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Gambar 9. Jawaban Soal Nomor 3

Dalam menyelesaikan masalah, siswa menerapkan pendekatan yang sesudi,
ditunjukkan pada Gambar 9. Dalam perhitungan suku bunga pada soal nomor 1,
siswa menggunakan metode langsung tanpa terlebih dahulu mengidentifikasi
informasi yang tersedia, yang menghasilkan jawaban yang akurat. Hasil wawancara
mengindikasikan bahwa siswa memiliki keyakinan terhadap pendekatan dan teknik
yang mereka terapkan untuk menyelesaikan soal dengan benar. Strategi ini
diadopsi oleh subjek karena sebelumnya telah diajarkan oleh guru. Dalam hal ini,
subjek menunjukkan kepercayaan pada kemampuan mereka sendiri. Akibatnya,
indikator penyelesaian masalah nomor 3 diberikan skor 2 kepada subjek.

5. Indikator Melakukan Evaluasi
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Gambar 10. Jawaban Soal Nomor 3

Subjek S2 menunjukkan keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan mereka,
sebagaimana tercermin dalom Gambar 10. Hasil wawancara mengindikasikan
bahwa subjek S1 sangat optimis dalam memberikan jawaban serta menarik
kesimpulan, tanpa merasakan kesulitan dalam proses tersebut. Mereka dalam
wawancara penggunaan bahasa komunikatif  dan mudah dipahami, yang
mencerminkan sikap positif yang dimiliki subjek terhadap kemampuan diri mereka
untuk menyusun kesimpulan yang akurat.

Berdasarkan hasil analisis terhadap masing-masing indikator yang telah disebutkan,
dapat disimpulkan bahwa peserta didik program subjek menunjukkan fingkat
keyakinan yang baik dalam mengidentifikasi masalah. Hal ini tercermin dari
kemampuan mereka untuk menuliskan pengetahuan yang relevan dengan tepat,
meskipun mereka masih menghadapi kesulitan dalam memodelkan dan memilih
informasi penting. Di samping itu, penilaian terhadap keyakinan mereka dalam
memahami dan mengidentifikasi masalah juga menunjukkan hasil yang positif, yang
ditunjukkan dengan ketepatan dalam penulisan informasi yang mereka miliki. Lebin
lanjut, kemampuan peserta didik dalam menggunakan teknik yang tepat untuk
menyelesaikan soal, melakukan perhitungan secara komprehensif dan akurat, serta
menghasilkan kesimpulan yang tepat, juga perlu dicatat. Selain itu, siswa program
S2 memperoleh skor berpikir kritis dengan persentase 50%, yang menempatkan
mereka dalam kategori tinggi.

Hasiinya berbeda dengan yang ditemukan pada ((Riyanto & Mariani, 2019).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh kemandirian
sedang cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis yang berada pada kategori
sedang atau rendah. Penelitian inijuga menekankan bahwa ada korelasi yang kuat
antara keinginan untuk belajar dan kemampuan berpikir kritis; siswa yang memiliki
keinginan untuk belajar memiliki kemampuan berpikir kritis yang sedang atau
rendah. Siswa yang berhasil secara pribadi tetap menunjukkan pemikiran sistematis
(Syarifah et al., 2019). kemampuan berpikir kritis yang tinggi dapat ditemukan pada
beberapa siswa yang efektif secara pribadi.

C. Jawaban Peserta Didik dari Kategori Self efficacy Rendah (S3)

1.

Menganalisis
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Gambarll. Jawaban Soal Nomor 1

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam Gambar 11, subjek soal nomor 1 mampu
menuangkan semua informasi yang mereka ketahui secara komprehensif. Namun,
mereka masih mengalami kesulitan dalam mengolah informasi lanjutan dan tidak
dapat membedakan data dan informasi yang relevan dari pengetahuan yang
mereka miliki, sehingga hanya berfokus pada hasil akhir. Selain itu, hasil wawancara
dengan subjek S3 mengindikasikan bahwa mereka tidak mampu mengidentifikasi
dengan jelas apa yang diketahui dan dipertanyakan.

2. Mengidentifikasi Konsep

Gambar 12. Jawaban Soal Nomor 1

Gambar 12 mengilustrasikan jawaban atas soal nomor 1. Subjek S3 mampu
mengidentifikasi korelasi dari pertanyaan dan konsep yang diberikan, sebagaimana
ditunjukkan dalaom Gambar 12. Hasil wawancara mengindikasikan bahwa subjek S3
fidak sefuju dengan pernyataan nomor 2, yang menyebabkan mereka
memperoleh skor 4 sebagai indikator untuk mengidentifikasi konsep yang dimaksud.

3. Menghubungkan antar Konsep
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Gambar 13. Jawaban Soal Nomor 2

Gambar 13 menampilkan subjek S3 yang fidak mampu mengembangkan model
matematika untuk pertanyaan yang telah diajukan. Hasil wawancara dengan
subjek S3, yang mengalami kesulitan dalam menciptakan model matematika,
semakin memperkuat temuan ini. Subjek fidak melaksanakan tindakan yang
diperlukan. Oleh karena itu, indikator yang menghubungkan antar konsep nomor 2
memperoleh skor 0 pada subjek S3 dalam konteks ini.

4. Menyelesaikan Masalah

Gambar 14. Jawaban Soal Nomor 3

Gambar 14 menunjukkan bahwa subjek gagal dalam menyelesaikan permasalahan.
Hasil dari wawancara mengindikasikan bahwa siswa mengalami kesulitan dan
merasa tidak yakin terhadap pendekatan atau teknik yang mereka pelajari sehingga
berdampak sedikit terlambatnya dalam proses pengerjaan soal yang diberikan.
Subjek menunjukkan ketidakpastion mengenai kemampuan mereka dalam hal
tersebut. Oleh karena itu, indikator penyelesaian masalah nomor 3 diberikan skor O
kepada subjek S3 dalam konteks ini.

5. Melakukan Evaluasi
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Gambar 15. Jawaban Soal Nomor 3

Subjek S3 mendapatkan kendala soal sehingga kesulitan diperoleh dalam
menyusun  kesimpulan akibat ketidakmampuannya untuk  menyelesaikan
pertanyaan yang telah diajukan, seperti yang diilustrasikan pada Gambar 15. Oleh
karena itu, subjek S3 memperoleh skor 0 untuk indikator evaluasi nomor 3.

Berdasarkan lima indikator yang dianalisis dan diidentifikasi , peserta didik tingkat S3
menunjukkan kurangnya keyakinan dalam mengidentifikasi masalah yang
dihadapi. Mereka juga menunjukkan adanya rasa ragu terhadap kemampuan
mereka dalam pemahaman identifikasi hubungan antara konsep-konsep yang
digunakan, serta dalam kemampuan mereka untuk membuat model matematika
dan memberikan petunjuk. Di samping itu, mata pelajaran berpikir kritis pada tingkat
S3 memperoleh skor lima poin dengan persentase 10%, sehingga digolongkan
dalam kategori sangat rendah.

Hasil penelition tentang menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan
tingkat kepercayaan diri mereka, ditemukan bahwa siswa yang memiliki tingkat
kepercayaan diri rendah menunjukkan keterbatasan dalam wawasan mereka.
Penelitian lain juga menegaskan adanya hubungan antara tingkat kepercayaan
diri individu dengan critical thinking yang dimiliki. (Syarifah et al., 2019). (Riyanto &
Mariani, 2019).

Guru dapat mencoba dan menerapkan inovasi baru dalam membantu siswa yang
memiliki fingkat self-efficacy rendah dalam meningkatkan kinerja akademik serta
memperkuat kepercayaan diri mereka. Beberapa strategi yang dapat digunakan
mencakup memberikan pengaloman penguasaan, menghadirkan pengalaman
perwakilan, menerapkan persuasi lisan, dan menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung serta mendorong. (Cherry, 2020). Pendidik memiliki kewajiban di saat
kegiatan pembelajaran dalam membantu siswa dengan efikasi diri rendah sampai
efikasi tinggi tanpa ada perlakuan yang berbeda-beda untuk membangun
kepercayaan diri, meningkatkan motivasi, serta meningkatkan keberhasilan
akademis dengan cara mengatasi elemen-elemen tersebut.

4. SIMPULAN

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa terdapat tali ikatan antara kemampuan
berpikir kritis matematis dan self-efficacy. Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi
menunjukkan kemampuan berpikir kritis matematis yang sangat baik, yang mencakup
kemampuan menganalisis yang baik, mengidentifikasi masalah dengan informasi utuh,
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menghubungkan konsep dengan rumus yang lain, memecahkan persoalan dengan
jowaban terbaru, serta melakukan evaluasi terhadap masalah yang telah diselesaikan.
Sementara itu, siswa dengan self-efficacy sedang menunjukkan kemampuan berpikir kritis
yang sebanding, meskipun terdapat beberapa komponen skala yang belum dijalankan
dengan tepat dalam analisis dan identifikasi masalah. Di sisi lain, siswa dengan self-efficacy
rendah cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis yang sesuai dengan tabel skala
diberikan atau dikatakan perlu diberikan tindak lanjut, yang tampak dari keterbatasan
mereka dalam melakukan analisis yang akurat, sedangkan indikator-indikator lainnya tidak
terpenuhi. Disarankan agar para guru memberikan perhatian lebih terhadap komponen
skala self-efficacy siswa dalam memberikan belajar tambahan dalom kemampuan
berpikir kritis matematis mereka, sambil terus membiasakan siswa untuk berhadapan
dengan soal-soal yang dapat mendorong mereka untuk berpikir kritis.
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